BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Hasil Penelitian

Setelah melakukan berbagai tahapan rancangan dalam pembuatan media
pembelajaran ini, maka dihasilkan media pembelajaran untuk pengenalan alat-alat
laboratorium kimia dengan Augmented Reality berbasis android. Tampilan media
pembelajaran ini terdiri atas menu dan submenu yang dapat dipilih masing-masing
dengan memilih menu yang tersedia. Dalam penelitian ini, program media

pembelajaran dibangun menggunakan unity 3D.

4.1.1 Halaman Splash Screen

Halaman splash screen adalah tampilan yang akan muncul ketika
aplikasi di buka. Interface aplikasi splash screen dapat dilihat pada gambar
di bawah ini :

| Gambar 4.1 Tampilan Splééh Screen

36



4.1.2 Halaman Menu Utama
Halaman ini berisi menu utama, terdapat 4 tombol yang dapat
diakses yaitu:

1. Tombol Mulai, berfungsi untuk menampilkan alat-alat Laboratorium
dan informasi dari alat laboratotium yang ditampilkan,tabel periodik
dan juga simulasi pratikum.

2. Tombol Petunjuk, menampilkan halaman petunjuk dari penggunaan
aplikasi

3. Tombol Profil, menampilkan halaman biodata tentang mahasiswa
yang membuatnya.

4. Tombol Keluar, tombol untuk keluar dari aplikasi ini.

Berikut ini merupakan tampilan menu yang dapat dilihat pada
gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Halaman Menu Utama

4.1.3 Halaman Mulai

Halaman ini berisi 10 tombol yang dapat digunakan seperti Gelas
Beaker,Gelas Ukur,Pengaduk Kaca,Pipet Ukur,Mortal Pastle,Labu
Erlenmeyer,Cawan Porselin,Corong Gelas,Tabel Periodik,Pratikum.
Berikut ini merupakan tampilan halaman mulai yang dapat dilihat pada
gambar 4.3.
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PILIH OBJEK
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Gambar 4.3 Halaman Menu Mulai

1. Objek Gelas Beaker
Tampilan halaman objek gelas beaker yang ada pada aplikasi
pengenalan alat laboratorium kimia, dapat dilihat pada gambar 4.4
dibawah ini.

Gelas kimia (gelas beker) terbuat dari kaca dengan berbagai
ukuran. Fungsi gelas kimia (gelas beker) yaitu sebagai tempat
mereaksikan bahan, tempat menampung bahan kimia berupa
larutan, padatan, pasta ataupun tepung, tempat melarutkan bahan
dan tempat memanaskan bahan.

4 A . o 7;.‘.:7
Gambar 4.4 Tampilan Objek Gelas Beaker

Pada halaman tampilan objek gelas beaker tampil objek seperti
gambar 4.4 ketika pengguna mengklik tombol gelas beaker pada
pilihan objek sebelumnya. Selain itu terdapat juga beberapa button
diantaranya :
a. Tombol Info
Tombol Info berfungsi untuk menampilkan penjelasan objek.
b. Tombol Panah Kiri (Kembali)
Tombol Kembali berfungsi untuk mengarahkan pengguna
kembali pada halaman menu pilihan objek yang terdapat pada
gambar 4.3.
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2. Gelas Ukur
Tampilan halaman objek gelas ukur yang ada pada aplikasi
pengenalan alat laboratorium kimia dapat dilihat pada gambar 4.5

dibawabh ini.

Gelas ukur, yaitu gelas berbentuk silinder dan berskala untuk
mengukur volume larutan atau zat cair dengan tepat.

Gambar 4.5 Tampilan Objek Gelas Ukur

Pada halaman tampilan objek gelas ukur tampil objek seperti gambar
4.5 ketika pengguna mengklik tombol gelas ukur pada pilihan objek.
Terdapat juga beberapa button diantaranya :
a. Tombol Info
Tombol Info berfungsi untuk menampilkan penjelasan objek.
b. Tombol Panah Kiri (Kembali)
Tombol Kembali berfungsi untuk mengarahkan pengguna
kembali pada halaman menu pilihan objek yang terdapat pada

gambar 4.3.

3. Pengaduk Kaca
Tampilan halaman objek pengaduk kaca yang ada pada aplikasi
pengenalan alat laboratorium kimia dapat dilihat pada gambar 4.6

dibawabh ini.
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Pengaduk Kaca merupakan sebuah peralatan laboratorium yang
digunakan untuk mencampur bahan kimia dan cairan untuk
keperluan laboratorium. Selain untuk mencampur larutan. fungsi
Pengaduk Kaca juga adalah untuk membantu dekantasi larutan,
menginduksi kristalisasi dan memecahkan emulsi pada suatu
ekstraksi.

Gambar 4.6 Tampila Objek Pengaduk Kaca
Pada halaman tampilan objek pengaduk kaca tampil objek seperti
gambar 4.3 ketika pengguna mengklik tombol pengaduk kaca pada
pilihan objek. Terdapat juga beberapa button diantaranya :
a. Tombol Info

Tombol Info berfungsi untuk menampilkan penjelasan objek.
b. Tombol Panah Kiri (Kembali)

Tombol Kembali berfungsi untuk mengarahkan pengguna

kembali pada halaman menu pilihan objek yang terdapat pada

gambar 4.3.

4. Pipet Ukur
Tampilan halaman objek pengaduk kaca yang ada pada aplikasi
pengenalan alat laboratorium kimia dapat dilihat pada gambar 4.7

dibawah ini.

Pipet ukur adalah alat yang digunakan untuk memindahkan larutan
atau cairan dengan volume yang sudah disesuaikan.

L

Gambar 4.7 Tampilan Objek Pipet Ukur
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Pada halaman tampilan objek pipet ukur tampil objek seperti gambar

4.7 ketika pengguna mengklik tombol pipet ukur pada pilihan objek.

Terdapat juga beberapa button diantaranya :

a. Tombol Info Tombol Info berfungsi untuk menampilkan
penjelasan objek.

b. Tombol Panah Kiri (Kembali) Tombol Kembali berfungsi
untuk mengarahkan pengguna kembali pada halaman menu
pilihan objek yang terdapat pada gambar 4.3.

5. Mortar Pastle
Tampilan halaman objek pengaduk kaca yang ada pada aplikasi

pengenalan alat laboratorium kimia dapat dilihat pada gambar 4.8

dibawah ini.

Mortar dan Pestle merupakan alat laboratorium yang terbuat dari
porselin. Digunakan untuk menggerus atau menghaluskan sampel
padatan/kristal menjadi serbuk.

Gambar 4.8 Tampilan OLjek Mrtar Pastle

Pada halaman tampilan objek mortar pastle tampil objek seperti
gambar 4.8 ketika pengguna mengklik tombol mortar pastle pada
pilihan objek. Terdapat juga beberapa button diantaranya :
a. Tombol Info

Tombol Info berfungsi untuk menampilkan penjelasan objek.
b. Tombol Panah Kiri (Kembali)

Tombol Kembali berfungsi untuk mengarahkan pengguna

kembali pada halaman menu pilihan objek yang terdapat pada

gambar 4.3.
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6. Labu Erlenmeyer
Tampilan halaman objek labu erlenmeyer yang ada pada aplikasi

pengenalan alat laboratorium kimia dapat dilihat pada gambar 4.9

dibawabh ini.

Erlenmeyer atau dikenal juga dengan labu erlenmeyer adalah salah
satu alat gelas laboratorium yang salah satu fungsinya untuk
menjadi wadah dari bahan kimia cair. Gelas ini juga sering
digunakan untuk proses titrasi untuk menampung larutan yang akan
digunakan.

i LS

Gambar 4.9 Tampilan Obj'ek Lau Erlenmeyer
Pada halaman tampilan objek labu erlenmeyer tampil objek seperti
gambar 4.9 ketika pengguna mengklik tombol labu erlenmeyer pada
pilihan objek. Terdapat juga beberapa button diantaranya :
a. Tombol Info

Tombol Info berfungsi untuk menampilkan penjelasan objek.
b. Tombol Panah Kiri (Kembali)

Tombol Kembali berfungsi untuk mengarahkan pengguna

kembali pada halaman menu pilihan objek yang terdapat pada

gambar 4.3.

7. Cawan Porselin
Tampilan halaman objek cawan porselin yang ada pada aplikasi
pengenalan alat laboratorium kimia dapat dilihat pada gambar 4.10
dibawah ini.
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Cawan Porselin

Fungsi : Mereaksikan zat kimia pada suhu tinggi. Tempat
mengarangkan bahan yang kemudian sekaligus tempat untuk
mengabukkan bahan. Menguapkan bahan dengan cara dipanaskan
baik pemanasan langsung maupun tidak langsung.

Gambar 4.10 Tampilan Objek Cawan Porselin

Pada halaman tampilan objek cawan porselin tampil objek seperti
gambar 4.10 ketika pengguna mengklik tombol cawan porselin pada
pilihan objek. Terdapat juga beberapa button diantaranya :
a. Tombol Info
Tombol Info berfungsi untuk menampilkan penjelasan objek.
b. Tombol Panah Kiri (Kembali)
Tombol Kembali berfungsi untuk mengarahkan pengguna
kembali pada halaman menu pilihan objek yang terdapat pada
gambar 4.3.

8. Corong Gelas
Tampilan halaman objek corong gelas yang ada pada aplikasi
pengenalan alat laboratorium kimia dapat dilihat pada gambar 4.11

dibawah ini.

Corong Gelas

Fungsi : Sebagai alat bantu untuk memindah / memasukkan larutan
ke wadah / tempat yang mempunyaai dimensi pemasukkan sampel
bahan kecil. Sebagai alat bantu dalam melakukan penyaringan,
yaitu sebagai tempat meletakkan kertas saring.

Gambar 4.11 Tampil 0]

bjék Corong Gelas
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9. Tabel Periodik
Tampilan halaman tabel periodik yang ada pada aplikasi pengenalan

alat laboratorium kimia dapat dilihat pada Gambar 4.12 dibawah ini.

Gambar 4.12 Tampilan Tabel Periodik

Pada halaman tampilan tabel periodik akan tampil seperti gambar
4.12, ketika pengguna mengklik tombol tabel periodik pada pilihan
objek sebelumnya. Selain itu terdapat juga beberapa button
diantaranya :
a. Tombol Panah Kiri (Kembali)
Tombol Kembali berfungsi untuk mengarahkan pengguna
kembali pada halaman menu pilihan objek yang terdapat pada

gambar 4.3.

10. Pratikum
Tampilan halaman pratikum yang ada pada aplikasi pengenalan
alat laboratorium kimia dapat dilihat pada Gambar 4.13 dibawah

ini.

Simulasi Pratikum

PILN LR

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Pratikum
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Pada halaman tampilan Pratikum akan tampil halaman materi
pembelajaran pengenalan alat laboratorium kimia tentang Larutan
Elektrolisis dan Larutan Asam Basa. Pada tombol panah ke Kiri
berguna untuk kembali ke menu sebelumnya. Untuk melihat contoh
pratikum tentang materi Larutan Elektrolit pada penelitian ini
pengguna dapat mengklik tombol elektrolit maka akan tampil

halaman seperti gambar 4.14 dibawah ini.

Konsentrasi

Bulb : OFF

Gambar 4.14 Tampilan Pratikum Larutan Elektrolisis

Halaman pratikum seperti gambar 4.14, ketika pengguna mengklik
tombol elektrolit pada pilihan objek sebelumnya. Selain itu terdapat
juga beberapa button diantaranya :
a. Tombol Bulb
Tombol Bulb berfungsi untuk menampilkan rangkaian arus
listrik yang dihasilkan.
b. Tombol Reset
Tombol Reset berfungsi untuk mengulangi pratikum dari awal.
c. Tombol Panah Kiri (Kembali) Tombol Kembali berfungsi untuk
mengarahkan pengguna kembali pada halaman menu pilihan

objek yang terdapat pada gambar 4.13.
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Untuk melihat contoh pratikum tentang materi Larutan Asam Basa
pada penelitian ini pengguna dapat mengklik tombol Asam Basa

maka akan tampil halaman seperti gambar 4.15 dibawabh ini.
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Gambar 4.15 Tampilan Pratikum Asam Basa

Halaman pratikum seperti gambar 4.15, ketika
pengguna mengklik tombol larutan asam basa pada pilihan
objek sebelumnya. Selain itu terdapat juga beberapa button
diantaranya :

a. Tombol Reset
Tombol Reset berfungsi untuk mengulangi pratikum
dari awal.

b. Tombol Pipet Ukur
Tombol Pipet Ukur berfungsi untuk mengeluarkan
larutan yang akan diukur untuk mengetahuin nilai ph
dari larutan tersebut.

c. Tombol Panah Kiri (Kembali)
Tombol Kembali berfungsi untuk mengarahkan
pengguna kembali pada halaman menu pilihan objek

yang terdapat pada Gambar 4.13.
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414 Tampilan Halaman Profil
Tampilan halaman Informasi aplikasi pada aplikasi pengenalan alat

laboratorium kimia dapat dilihat pada gambar 4.16 dibawah ini.

« Aplikasi Augmented Reality Pengenalan
Alat-Alat Laboratorium Kimia

Created By Supported By

Nama : Reza Erprimana Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya
Npm :1911010112 Sekolah Tunas Mekar Indonesia

Gambar 4.16 Tampilan Halaman Profil

Pada halaman Infromasi aplikasi akan menampilkan data informasi

pembuat aplikasi dan terdapat button untuk kembali ke menu utama.

4.1.5 Tampilan Halaman Petunjuk
Tampilan halaman petunjuk pada aplikasi pengenalan alat laboratorium
kimia dapat dilihat pada gambar 4.17 di bawah ini :

G PETUNJUK PENGGUNAAN APLIKASI

1. Klik Tombol Mulai Untuk Memilih Beberapa Objek 3D Yang
akan Ditampilkan

2. Klik Tombol Petunjuk Untuk Menampilkan Cara Penggunaan
Aplikasi

3. Klik Tombol Tentang Untuk Menampllkan Informas| Pembuat
Aplikasi

4. Klik Tombol Keluar Untuk Keluar Dari Aplikasi

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Petunjuk
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Pada tampilan halaman petunjuk akan menampilkan cara penggunaan
aplikasi secara lengkap, terdapat juga sebuah button kembali untuk perintah

kembali ke menu utama.

4.2 Pengujian Algortima SIFT (Scale Invariant Feuture Transfom)
Pengujian akurasi metode SIFT dilakukan dengan mengarahkan kamera
smartphone mencari lokasi untuk ditampilkannya objek, dengan berbagai
parameter yang akan digunakan yaitu jarak,dan intensitas cahaya.
1. Pengaruh Intensitas Cahaya Lingkungan
Pengujian pengaruh intensitas cahaya dilakukan dalam dua waktu, yaitu
siang dan malam. Untuk pengujian siang hari dilakukan diluar ruangan dan
didalam ruangan tanpa lampu (sedikit cahaya), sedangkan untuk pengujian
malam hari dilakukan dengan dua keadaan yaitu menggunakan lampu.

Tabel 4.1 Hasil Uji Intensitas Cahaya
No. Kondisi Hasil Pengujian
Gambar Keterangan

Objek 3D dapat
ditampilkan dengan
baik diluar ruangan

pada siang hari

1. Siang Hari
(Diluar Ruangan)

2. Siang Hari
(Didalam Ruangan)

Objek 3D dapat
ditampilkan dengan
baik pada siang hari

3. Malam Hari Objek 3D bisa
(Mengunakan ditampilkan dengan
Lampu) baik pada malam hari
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2. Pengaruh Jarak Kamera

penulis melakukan pengujian terhadap jarak kamera, penguji meletakkan

posisi kamera pada ketinggian 5 cm, 10 cm, 15 cm, 20 cm, 50cm.

Tabel 4.2 Hasil Uji Jarak Kamera

No.

Jarak

Hasil Pengujian

Gambar

Keterangan

5cm

Objek 3D dapat
ditampilkan dengan
baik tetapi untuk latar
belakang terlihat tidak
jelas.

10cm

Objek 3D dapat
ditampilkan dengan
baik dan jelas.

15cm

Objek 3D dapat
ditampilkan dengan
baik tanpa ada
kesalahan.

20cm

Objek 3D dapat
ditampilkan dengan
baik dan presisi.

50cm

Objek 3D dapat
ditampilkan dengan
baik, jelas, dan presisi.

Jarak berpengaruh untuk menampilkan objek 3D, hal ini terlihat dari hasil

pengujian diatas, objek 3D dapat terdeteksi dari jarak kamera 5 cm sampai 50

cm.
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4.3 Hasil Kuisioner

Setelah siswa menggunakan aplikasi ini, siswa diminta untuk mengisi
kuesioner yang disediakan. Kuesioner yang diberikan merupakan penilaian setelah
penggunaan aplikasi ini. Dari hasil pengumpulan data dengan kuisioner terstruktur
yang disebar menggunakan google form dengan responden sebanyak 24 orang
maka didapatkan hasil berupa 37,4% mengatakan sangat setuju, 34,3%, setuju
8,9%, sangat tidak setuju, 10,7% biasa saja, 6,7% tidak setuju, dan hasil pengisian
kuisioner dapat dilihat pada gambar diagram 4.18 dibawah ini.

6.7%

. Sangat Setuju

. Setuju

8.9% . Sangat Tidak Setuju

Biasa Saja

. Tidak Setuju

36.3%

Gambar 4.18 Diagram Hasil Kuisioner
Hasil dari rata-rata pengisian kuisioner dapat disimpulkan bahwa aplikasi
ini bermanfaat bagi siswa,dan siswa ingin aplikasi ini dapat dikembangkan untuk
menjadi lebih baik lagi.

44  Pembahasan

Tahap pembuatan media pembelajaran pengenalan alat-alat laboratorium
kimia menggunakan Augmented Reality telah dilakukan, maka program perlu diuji.
Pada saat melakukan pengujian proses berjalan dengan baik, semua menu aplikasi
dapat diakses. Aplikasi ini bisa digunakan di smartphone yang sudah menggunakan
sistem operasi berbasis android minimal Lollipop, dapat langsung di install di
smartphone mereka sehingga mereka dapat belajar dimana saja.
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Banyak manfaat yang dapat diambil dengan adanya aplikasi ini , khususnya
dalam mengetahui alat-alat laboratorium kimia yang berbentuk 3D, aplikasi ini
mempermudah semua kalangan orang dalam mempelajari dan memahami materi.
Media ini bisa dipakai di smartphone android sehingga dapat belajar dimana saja

tidak tergantung dengan materi di buku saja.

4.4.1 Kelebihan Aplikasi
Kelebihan dari aplikasi ini adalah sebagai berikut :
a. Dengan basis markerless user tidak perlu menggunakan marker
khusus untuk menampilkan objek.
b. Objek alat laboratorium kimia yang sudah di tampilkan dapat di
geser (drag) kemana saja dan objek bisa di zoom.
c. Aplikasi bersifat mobile sehingga dapat diinstall di platform apapun

dengan operasi system android minimal 5.0 (lolipop).

4.4.2 Kekurangan Aplikasi
Kekurangan dari aplikasi ini adalah sebagai berikut :
a. Tingkat kemiripan objek 3D dengan objek fauna aslinya belum
100% mirip.
b. Diperlukan perangkat yang memiliki spesifikasi cukup baik untuk
menjalankan aplikasi ini dengan lancar.
c. Aplikasi belum menggunakan database.

d. Hanya bisa diinstall di sistem operasi android.
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